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RINGKASAN

Politik aliran yang menjadi karakteristik utama kepolitikan Orde Lama
(Orla), pada masa pemerintahan Orde Baru telah direduksi melalui berbagai
kebijakan seperti depolitisasi, deparpolisasi, floating mass, pengasas-tunggalan
Pancasila, dan lainnya. Namun, itu hanya terjadi pada level makro. Pada level mikro
politik aliran masih tumbuh subur. Paling tidak hal itu terjadi di STIP Surabaya, yang
menjadi lokasi penelitian ini. Tenaga pengajar sebagai intelektual. terpolarisasi ke
dalam kutub-kutub agama, ideologis, dan kepentingan. Munculnya kelompok
“abang,” kelompok “ijo,” dan kelompok dosen muda, dan konflik-konflik di antara
mereka di perguruan tinggi itu menunjukkan menunjukkan masih suburnya politik
aliran pada level mikro. Kategorisasi ini tidak identik dengan kategorisasi Clifford
Geertz abangan, santri, dan priyayi. Kategorisasi kelompok “abang,” kelompok
“ijo,” dan kclompok dosen muda tidak sertamerta didasarkan pada aliran, melainkan
Juga berakar pada “kelangkaan posisi dan sumber daya.” Karena itu pula konflik-
konflik di antara kelompok-kelompok itu tidak hanya bersumber dari perbedaan
agama dan ideologi, juga bersumber pada “kelangkaan posisi dan sumber daya.”.

Fenomena tersebut mengalami rejuvenasi ketika Socharto jatuh dan
pemerintahan B.J. Habibic memberikan kebebasan kepada organisasi sosial dan
organisasi politik untuk menggunakan asas selain Pancasila. Seperti pada masa
pasca-kemcerdekaan, di masyarakat terjadi pembilahan sosial berdasarkan agama,
ctnisitas, kcdacrahan, icdologi, dan lainnya. Pada level mikro di STIP Surabaya,
tenaga pengajar scbagai intelektual yang seharusnya menjalankan fungsi scbagai
pencari dan pembela kebenaran serta mengembangkan ilmu pengetahuan, ternyata
terjcbak dalam konflik-konflik yang dalam banyak hal berakar ke politik aliran,
Konflik antara kelompok “abang” dengan kelompok “ijo” di tingkat mikro,
misalnya, sulit dilepaskan dari “tradisi” konflik antara kelompok nasionalis dengan
kelompok Islam di tingkat makro. Sulit diidentifikasi sumber-sumber konflik di
antara mereka, antara ideologi dan “kelangkaan posisi dan sumber daya”
(kepentingan) saling tumpang tindih. Namun, sulit dibantah bahwa konflik antara
kelompok “abang” dan kelompok “ijjo” merupakan refleksi dari tradisi konflik yang
melibatkan kelompok nasionalis di satu pihak, dan kelompok Islam di lain pihak.
Kerana terjadi di level lokal, konflik antara dua kelompok itu tidak bersifat
centrifugal. Persoalan yang dikonflikkan tidak sampai menyentuh  sistem
pemerintahan dan bentuk negara.

- Dalam melihat negara, kelompok “abang” memposisikan diri menjadi bagian
dari struktur dan mereka juga mereproduksi diskursus-diskursus resmi negara.
Struktur dilihatnya tidak bersifat constraining, melainkan memberikan enabling
untuk menjalin akses ke kekuasaan lokal dan suprastruktur. Mereka dapat
memaksimumkan keuntungan, baik yang bersifat politik maupun ckonomi. Tidak
demikian dengan kelompok “ijo” dan kelompok dosen muda. Dua kelompok ini
tidak memposisikan diri menjadi bagian dari struktur karena tidak mempunyai akses
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ke sana, dan tidak sertamerta mereproduksi diskursus-diskursus resmi negara. Karena
itu, mereka tidak dapat memaksimumkan keuntungan politik dan ekonomi. Kedua
kelompok ini membangun basis legitimasi, seperti diteorikan Jurgen Habermas,
melalui ilmu pengetahuan.

Dalam kepolitikan, sikap dan tindakan kelompok intelektual tidaklah tunggal.
Sclama pemerintahan Orba kelompok “abang” menempatkan Golkar sebagai patron
dan memposisikan partai politik (PPP dan PDI) sebagai “hantu.” Hubungan
kelompok “abang” dan Golkar mengarah pada pola hubungan patronage atau
bersifat clientilistic. James C. Scott menggambarkan sebagai hubungan patron-client.
Dalam pandangan nereka, negara harus membayar mahal jika partai politik yang
menang dalam Pemilu. Bentuk negara kesatuan dan ideologi Pancasila akan diganti
dengan bentuk dan ideologi negara yang lain. Diskursus semacam ini merupakan
replika dari diskursus resmi yang dikembangkan oleh pemerintah Orba. Temuan ini
berbeda dengan temuan Daniel T. Sparringa yang menunjukkan bahwa reproduksi
diskursus resmi seperti itu lebih banyak dilakukan oleh kalangan teknokrat dan
konsultan pemerintah (Intelektual Ortodoks). Sementara itu, di kalangan kelompok
“ijo” sikap dan tindakan politiknya lebih beragam. Sebagian menyalurkan aspirasi
politiknya ke Golkar, sebagian lainnya ke PPP. Kurang harmonisnya hubungan
pemerintah dengan kelompok Islam di tingkat makro sejak awal Orba hingga
pertengahan 1980-an menyebabkan anggota kelompok ini gagal menjalin akses ke
pusat-pusat kekuasaan. Meskipun sctiap Pemilu memilih Golkar, tetap saja mercka
dicurigai kurang atau tidak loyal kepada Golkar. Di kelompok dosen muda sikap dan
tindakan politinya Icbih mecrupakan penolakan (resistance) terhadap kepolitikan
negara yang ada. Penolakan itu mereka tunjukkan dengan tidak pernah menyalurkan
aspirasi politiknya ke Golkar. PDI dan “golongan putih” menjadi pilihan politiknya
setiap kali Pemilu. '

Setelah Socharto jatuh dan PNS mempunyai kebebasan untuk menentukan
pilihan politiknya, sikap dan tindakan politik kelompok intelektual menunjukkan
revitalisasi atau rejuvenasi politik aliran. Paling tidak dalam tingkat diskursus,
kelompok intelektual memilih partai politik yang mempunyai kedekatan ideologis.
Kelompok “abang,” meskipun tidak lagi menempatkan Golkar sebagai patron,
memilih partai politik yang menggunakan asas Pancasila dan tetap mengkawatirkan
partai politik yang menggunakan Islam sebagai asasnya. Mereka yang mengklaim
diri sebagai orang-orang nasionalis menjatuhkan pilihan politiknya kepada partai-
partai politik bercorak nasionalis, seperti PDI Perjuangan. Proses ini yang disebut
dengan kelompok abang pulang kandang. Yang terjadi di kelompok “ijo,”
pemahaman mercka terhadap format politik yang ada cenderung rasionalistik,
realistik, dan substantivistik, atau akomodasionis dan substansialis. Dalam hal
memilih partai politik, misalnya, kelompok ini tidak mementingkan Islam sebagai
simbol, namun Icbih mementingkan penggunaan substansi ajaran Islam untuk
kescjahtcraan umat Islam. Karena itu, kelompok ini menolak partai politik yang
menggunakan [slam scbagai asas, karcna partai semacam ini akan cksklusif dan
Justru membatasi perjuangan umat Islam. Mereka menerima bentuk negara yang
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sudah ada dan mencmpatkannya scbagai ncgara damai, bukan ncgara Islam tetapi
tidak menentang Islam. Meskipun demikian, mereka tetap menjatuhkan pilihan
poilitiknya kepada partai politik berbasis massa Islam, yaitu PKB dan PAN. Pilihan
politik terhadap PKB dan PAN ini mereflcksikan pemahaman mereka terhadap
ajaran Islam yang bersifat rasional dan kontekstual. Dalam pemahaman mereka
dalam Islam dikenal pembagian urusan yang duniawi dan ukhrawi. Dalam Islam
antara yang Islam dan non-Islam boleh bekerjasama, namun dalam urusan-urusan
duniawi. Kelompok dosen muda dalam menentukan pilihan politiknya lebih
didasarkan kepada program kerja dan tokoh partai politik. Visi perubahan yang
mercka kembangkandi perguruan tinggi sangat mewarnai pertimbangan-
pertimbangan tersebut. PDI Perjuangan mereka simbolkan sebagai partai politik yang
banyak menawarkan perubahan-perubahan. Karena itu, mereka menyalurkan aspirasi
politiknya kepada partai politik ini.



